ABSTRAKSI

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolok ukur kebedmagdembangunan
ekonomi suatu daerah. Pembangunan ekonomi suatahddepat dilihat dari
beberapa indikator perekonomian, salah satu demyar adalah tingkat
pengangguran. Meningkatnya jumlah penduduk memieningkatnya jumlah
angkatan kerja, tetapi hal tersebut tidak diimbahgngan jumlah kesempatan
kerja yang memadai sehingga berdampak kepada nkatnyg jumlah
pengangguran. Di Kota Magelang tingkat penganggteegolong cukup tinggi
dibandingkan dengan Kota-kota dan Kabupaten laifrdpinsi Jawa Tengah,
yaitu mencapai 13,28 persen pada tahun 2010.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaingkat PDRB, besaran
upah, tingkat inlfasi dan tingkat beban/tanggunganduduk terhadap tingkat
pengangguran di Kota Magelang dan menganalisisofaiggng paling kuat
mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota Magetahgn 1990-2010. Data
yang digunakan adalah data sekunder kuantitattiruwaktu(time seriesyang
diperoleh dari BPS selama periode tahun 1990-20M6del regresi yang
digunakan adalah metode analisis regresi liniegdreda.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengamimultan (uji F)
menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel {EB#8B, Inflasi, Upah, dan
Beban/Tanggungan Penduduk) secara bersama-saméikinparigaruh terhadap
tingkat pengangguran terbuka yang terjadi di Kotag®lang. Nilai R sebesar
0,556 yang berarti 55,6 persen merupakan penjeldsdap variabel terikat
(tingkat pengangguran), sedangkan 44,4 persenysisdifelaskan oleh variabel
lain di luar model yang digunakan.

Kata Kunci : Tingkat Pengangguran, PDRB, Inflasi, pab, dan
Beban/Tanggungan Penduduk.
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